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Abstrak: Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa Jabiren melalui pengembangan
UMKM Kkerajinan rotan menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di desa
ini adalah terbatasnya akses pemasaran produk kerajinan rotan, yang menyebabkan
kurangnya jangkauan pasar. Oleh karena itu, implementasi e-commerce berbasis web
menjadi solusi inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan memanfaatkan platform
digital, pelaku UMKM kerajinan rotan dapat memperluas pasar mereka secara lebih efisien,
meningkatkan visibilitas produk, serta mempermudah transaksi dengan pelanggan.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada pelaku
UMKM dalam mengelola dan memanfaatkan platform e-commerce, termasuk pembuatan
dan pengelolaan toko online, strategi pemasaran digital, serta pengelolaan logistik.
Diharapkan, melalui program ini, masyarakat desa Jabiren dapat memperoleh manfaat
ekonomi yang signifikan, seperti peningkatan pendapatan dan stabilitas usaha, serta
terciptanya keberlanjutan usaha kerajinan rotan yang lebih baik. Dengan demikian,
pengembangan e-commerce diharapkan dapat mempercepat transformasi ekonomi desa
Jabiren dan memberdayakan pelaku UMKM untuk bersaing di pasar yang lebih luas,
meningkatkan daya saing, dan menciptakan peluang ekonomi yang lebih merata.

Kata Kunci: E-Commerce, UMKM, Kerajinan Rotan, Pemberdayaan Masyarakat, Akses
Pemasaran

Abstract: The empowerment of the economy in Jabiren Village through the development
of craft-based SMEs, particularly in rattan products, is a key focus in efforts to improve the
welfare of the local community. One of the main challenges faced by SMEs in this village
is limited access to product marketing, which results in a restricted market reach. Therefore,
the implementation of web-based e-commerce presents an innovative solution to address
this issue. By leveraging digital platforms, rattan craft SMEs can expand their market,
increase product visibility, and facilitate transactions with customers more efficiently. This
community service program aims to provide training for SMEs on managing and utilizing e-
commerce platforms, including creating and managing online stores, digital marketing
strategies, and logistics management. It is expected that through this program, the Jabiren
Village community will experience significant economic benefits, such as increased
income, business stability, and the sustainability of the rattan craft industry. Thus, the
development of e-commerce is expected to accelerate the economic transformation of
Jabiren Village, empowering SMEs to compete in broader markets, enhance their
competitiveness, and create more equitable economic opportunities.
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Pendahuluan

Desa Jabiren, yang terletak di Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah,
memiliki potensi besar dalam bidang kerajinan rotan yang telah menjadi mata pencaharian
utama bagi sebagian besar penduduknya. Kerajinan rotan yang dihasilkan oleh UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) setempat dikenal dengan kualitasnya yang baik, namun masih
terbatas dalam segi pemasaran. Meskipun produk kerajinan rotan memiliki daya tarik pasar
yang besar, para pengrajin di desa ini kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas akibat
keterbatasan akses dan pengetahuan mengenai teknologi digital, terutama e-commerce. Dalam
era digital saat ini, pemasaran berbasis web menjadi salah satu solusi efektif yang dapat
membantu meningkatkan daya saing produk UMKM di tingkat lokal, nasional, bahkan inter-
nasional. Oleh karena itu, pengembangan platform e-commerce berbasis web, menggunakan
framework Codelgniter, merupakan langkah yang sangat relevan untuk memperluas akses
pasar produk kerajinan rotan di desa Jabiren.

Meskipun terdapat beberapa upaya pemberdayaan masyarakat dan pengembangan
UMKM di desa Jabiren, pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk kerajinan rotan
belum banyak dieksplorasi, terutama oleh pengabdi sebelumnya. Hingga saat ini, masih sedikit
inisiatif yang memanfaatkan e-commerce untuk meningkatkan akses pasar UMKM di desa ini.
Kesenjangan ini menjadi masalah yang signifikan, di mana potensi pasar yang luas belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Beberapa pengrajin merasa kesulitan dalam memasarkan
produk mereka karena tidak memiliki pemahaman atau sumber daya untuk mengelola toko
online dan strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk
melibatkan teknologi digital yang lebih luas, khususnya dalam membangun platform e-
commerce berbasis web yang dapat meningkatkan daya saing UMKM kerajinan rotan di pasar
global.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan e-commerce pada
UMKM dapat meningkatkan daya saing produk lokal dan membuka akses pasar yang lebih luas.
Penelitian oleh Awa (2023) menunjukkan bahwa e-commerce dapat mengurangi hambatan
geografis dan mempercepat transaksi antara produsen dan konsumen, terutama di sektor
UMKM. Selain itu, penelitian oleh Windiarti et al. (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan
platform digital berbasis web meningkatkan efektivitas pemasaran dan penjualan bagi UMKM,
yang sebelumnya bergantung pada pemasaran konvensional. Penggunaan framework
Codelgniter dalam pengembangan platform e-commerce juga telah terbukti efisien dalam
menciptakan situs web yang cepat, ringan, dan dapat diandalkan untuk keperluan UMKM
(Saputra, 2024; Prabowo, Hidayat & Windiarti, 2025). Melalui kajian literatur ini, jelas bahwa
penggunaan e-commerce berbasis web dapat memberikan solusi bagi permasalahan
pemasaran yang dihadapi oleh UMKM kerajinan rotan di Desa Jabiren.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi praktis bagi UMKM kerajinan
rotan di Desa Jabiren melalui pengembangan platform e-commerce berbasis web meng-
gunakan framework Codelgniter. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengrajin dalam memasarkan produk mereka secara online, memperluas akses pasar, dan
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat setempat. Selain itu, pengabdian ini juga
bertujuan untuk menutup kesenjangan yang ada dalam pemanfaatan teknologi digital untuk
pemasaran produk UMKM, dengan memberikan pelatihan dan pendampingan dalam
pengelolaan toko online dan strategi pemasaran digital.
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Metode

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini berbasis riset dan difokuskan

pada pengembangan platform e-commerce untuk UMKM kerajinan rotan di Desa Jabiren
(Ramadhan, Wadly & Ananda, 2024). Pendekatan yang digunakan mencakup dua aspek
utama. Aspek yang pertama adalah Pengembangan Teknologi. Membangun platform e-
commerce berbasis web dengan framework Codelgniter untuk meningkatkan akses pemasaran
produk kerajinan rotan. Kemudian aspek yang kedua adalah Pemberdayaan Masyarakat.
Memberikan pelatihan kepada pengrajin untuk mengelola platform e-commerce, termasuk
pengelolaan toko online, pemasaran digital, dan strategi logistic.

Untuk mempermudah pemahaman, berikut adalah diagram alur yang menggambarkan

langkah-langkah metode yang digunakan dalam pengabdian ini:
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Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Program Pengabdian

Penjelasan langkah-langkah dalam pelaksanaan program pengabdian ini adalah sebagai
berikut:

Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Pengrajin; Langkah pertama adalah melakukan
identifikasi masalah yang dihadapi oleh pengrajin kerajinan rotan di Desa Jabiren, khususnya
terkait dengan pemasaran produk. Proses ini dilakukan melalui wawancara dengan
pengrajin dan observasi langsung di lapangan.

. Desain dan Pengembangan Platform E-Commerce; Setelah memahami kebutuhan, tim

pengabdi akan mengembangkan platform e-commerce berbasis web menggunakan frame-
work Codelgniter ( Situmeang, 2023). Platform ini dirancang agar mudah digunakan oleh
pengrajin dengan fitur seperti pembuatan toko online, pengelolaan produk, transaksi, dan
integrasi dengan sistem pembayaran digital.

. Pelatihan dan Pendampingan kepada Pengrajin; Setelah platform e-commerce selesai

dikembangkan, tahap selanjutnya adalah pelatihan kepada pengrajin tentang cara menggu-
nakan platform tersebut. Pelatihan ini mencakup pengelolaan toko online, pemasaran digital
melalui media sosial dan iklan online, serta pengelolaan logistik untuk pengiriman produk
(Prihandoyo, Suryani & Sudarwo, 2024).

Evaluasi dan Pengumpulan Data; Setelah pengrajin mulai menggunakan platform,
evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas penggunaan e-commerce dalam me-
ningkatkan akses pemasaran produk (Iswarini, Ningrum & lbrahim, 2023). Data yang
dikumpulkan meliputi jumlah penjualan, tingkat kepuasan pengrajin, dan feedback dari
pelanggan yang membeli produk kerajinan rotan secara online.

. Analisis Keberhasilan Program; Keberhasilan program dianalisis dengan membandingkan

data sebelum dan sesudah penggunaan e-commerce. Analisis ini melibatkan pengukuran
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peningkatan pendapatan pengrajin, jangkauan pasar, serta tingkat pengetahuan dan
keterampilan pengrajin dalam memanfaatkan teknologi digital.

Jenis data yang diperoleh dalam program pengabdian ini meliputi data kualitatif dan data
kuantitatif. Data Kualitatif diperoleh dari wawancara dengan pengrajin, hasil observasi
lapangan, dan feedback dari pelanggan. Data Kuantitatif bersumber dari data penjualan
produk sebelum dan setelah penerapan e-commerce, tingkat kunjungan ke toko online, dan
jumlah transaksi yang terjadi di platform e-commerce.

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian ini telah dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan solusi
berupa pengembangan platform e-commerce berbasis web bagi UMKM kerajinan rotan di Desa
Jabiren. Adapun hasil-hasil yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan adalah sebagai
berikut:

1. Penyelesaian dan Pengembangan Platform E-Commerce

Platform e-commerce berbasis web yang dikembangkan menggunakan framework
Codelgniter telah selesai dibuat dan diimplementasikan. Platform ini memungkinkan para
pengrajin untuk memasarkan produk kerajinan rotan secara online, dengan fitur-fitur seperti
pembuatan toko online, pengelolaan produk, pengaturan harga, sistem pembayaran, serta
pengelolaan pengiriman barang. Platform ini juga dilengkapi dengan antarmuka yang user-
friendly, memungkinkan pengrajin untuk mengelola toko mereka tanpa kesulitan teknis yang
berarti (Prabowo, Windiarti & Kurniawan, 2021).

Halaman beranda pelanggan adalah halaman utama yang pertama kali ditampilkan
kepada pengunjung atau pelanggan pada saat mereka mengakses situs website E-Commerce
UMKM Kerajinan Rotan, seperti pada Gambar 2. Pada halaman beranda website, pengguna
dapat mengoperasikan semua menu yang ada di dalam webiste E-Commerce UMKM Kerajinan
Rotan yaitu menu, beranda yang merupakan tampilan utama website, menu produk, kategori
produk, tentang kami, login, serta pengguna dapat melihat informasi seperti testimoni atau
ulasan dari pelanggan.

LA L NN

UMKM
Kerajinan Rotan
Desa Jabiren

Keindahan Rotan dalam Setiap Sentuhan

Gambar 2. Tampilan awal website
Halaman Produk pada Gambar 3 di website pelanggan merupakan halaman yang
menyajikan katalog lengkap produk yang ditawarkan oleh UMKM Kerajinan Rotan pada situs
E-commerce. Halaman ini memberikan pengguna akses untuk menjelajahi, mencari, dan
memilih produk yang mereka minati.
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Halaman Kategori Produk di website pelanggan adalah halaman yang menyajikan daftar
kategori produk yang tersedia dalam situs E-commerce UMKM Kerajinan Rotan, seperti pada
Gambar 4. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk memilih produk berdasarkan kategori
yang diminati.
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Gambar 3. Halaman Produk

UMKM KERAJINAN ROTAN DESA JABIREN BERANDA PROBUK TENTANG KAMI L0GIN wio]
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Gambar 4. Halaman Kategori Produk
Halaman "Tentang Kami" di website pelanggan UMKM Kerajinan Rotan adalah halaman yang

memberikan gambaran umum tentang UMKM Kerajinan Rotan.
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Gambar 5. Halaman Tentang Kami
2. Pelatihan Pengelolaan Toko Online dan Pemasaran Digital

Pelatihan tentang pengelolaan toko online dan pemasaran digital telah dilaksanakan
dengan partisipasi aktif dari pengrajin kerajinan rotan. Pelatihan ini mencakup materi tentang
pembuatan dan pengelolaan toko online, penggunaan media sosial untuk promosi, serta dasar-
dasar pemasaran digital seperti iklan berbayar dan optimasi mesin pencari (SEO) (Gunawan,
et.al, 2024). Sebagian besar peserta pelatihan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
konsep-konsep tersebut dan siap untuk mengimplementasikannya dalam kegiatan pemasaran
produk mereka.

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pengrajin

Sebelum mengikuti pelatihan, pengrajin hanya bergantung pada pemasaran
konvensional, seperti pasar lokal dan penjualan melalui perantara. Setelah pelatihan, pengrajin
mulai mengelola toko online mereka dengan percaya diri. Mereka juga memanfaatkan media
sosial sebagai saluran pemasaran, yang memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang
lebih luas, baik nasional maupun internasional.

4. Evaluasi Penggunaan Platform E-Commerce

Setelah pengrajin mulai menggunakan platform e-commerce, dilakukan evaluasi
terhadap efektivitas dan dampak penggunaan platform tersebut. Data yang dikumpulkan
meliputi jumlah pengunjung toko online, jumlah transaksi, dan umpan balik dari pelanggan.
Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah transaksi dan akses
pasar yang lebih luas dibandingkan sebelum platform diterapkan.

Hasil Evaluasi tersebut adalah bahwa nilai interpretasi berada dalam kategori sangat
setuju (SS), yang menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap bahwa website E-
Commerce berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Secara kontinum dapat
dilihat sebagai berikut:
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Gambar 6. Hasil Evaluasi
Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju
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Program pengabdian ini berhasil memberikan solusi praktis dan signifikan dalam
meningkatkan daya saing produk UMKM kerajinan rotan di Desa Jabiren. Beberapa poin yang
dapat dibahas berdasarkan hasil kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Teknologi yang Efektif Pengembangan platform e-commerce berbasis
Codelgniter terbukti efektif dalam memberikan solusi praktis bagi pengrajin dalam
memasarkan produk mereka. Dengan menggunakan teknologi web, pengrajin dapat
menjangkau konsumen di luar daerah mereka, yang sebelumnya tidak mungkin tercapai
hanya dengan metode pemasaran konvensional. Dengn tidak mengesampingkan factor
keamanan system informasi dari segi pengelolaan transaksi, platform yang mudah
digunakan juga membantu mengurangi hambatan teknis yang sering kali menjadi kendala
bagi pengrajin dalam mengadopsi teknologi baru (Miftahurrizgi, Windiarti & Prabowo,
2021).

2. Manfaat Pemasaran Digital untuk UMKM Pelatihan mengenai pemasaran digital
memberikan dampak yang besar terhadap pengrajin, yang sebelumnya tidak memiliki
pengetahuan tentang cara mempromosikan produk mereka secara online. Penggunaan
media sosial sebagai alat pemasaran telah terbukti meningkatkan visibilitas produk
kerajinan rotan secara signifikan. Para pengrajin mulai menyadari pentingnya konten
visual, seperti foto produk yang menarik, dalam menarik perhatian pelanggan potensial.
Selain itu, kedepannya memungkinkan adanya pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence
(Al) juga akan semakin mendorong pemasaran digital ini (Windiarti, Bahri & Prabowo,
2023)

3. Peningkatan Akses Pasar dan Penjualan Salah satu tujuan utama dari pengabdian ini
adalah meningkatkan akses pasar bagi produk kerajinan rotan. Berdasarkan data yang
dikumpulkan, terdapat peningkatan jumlah transaksi dan kunjungan ke toko online.
Sebelum adanya platform e-commerce, pengrajin hanya mengandalkan pasar lokal dan
pelanggan yang sudah dikenal. Setelah menggunakan platform ini, mereka dapat
mengakses pasar yang lebih luas, bahkan memperoleh pelanggan dari luar daerah dan
luar negeri (Krisnayanto et.al, 2024).

4. Tantangan yang Dihadapi Pengrajin Meskipun terdapat banyak manfaat, program ini
juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pengalaman pengrajin dalam menggunakan teknologi digital pada awalnya. Hal ini erat
kaitannya dengan literasi digital yang dimiliki oleh masyarakat (Windiarti, Miftahurrizgi &
Haryanto, 2022). Meskipun sebagian besar pengrajin telah mengikuti pelatihan dengan
baik, beberapa dari mereka masih mengalami kesulitan dalam mengelola toko online
secara mandiri. Oleh karena itu, dibutuhkan pendampingan yang lebih intensif dalam
beberapa bulan mendatang agar mereka benar-benar menguasai proses pengelolaan toko
online.

809



5. Keberhasilan Pengabdian dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal Program ini
berhasil memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal Desa Jabiren. Selain
meningkatkan penjualan produk kerajinan rotan, program ini juga membuka peluang bagi
pengrajin untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas. Pemberdayaan
masyarakat melalui teknologi digital dapat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi di daerah terpencil (Miftahurrizgi, Windiarti &
Haryanto, 2021).

Kesimpulan

Program pengabdian ini berhasil membangun platform e-commerce berbasis web untuk
UMKM kerajinan rotan di Desa Jabiren, yang memungkinkan pengrajin untuk menjangkau pasar
lebih luas dan meningkatkan daya saing produk mereka. Pemberdayaan melalui pelatihan
pengelolaan toko online dan pemasaran digital telah terbukti meningkatkan penjualan dan
akses pasar, dengan pengrajin mulai memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan
produk mereka. Namun, tantangan masih ada, terutama dalam hal penguasaan teknologi oleh
sebagian pengrajin yang baru mulai beradaptasi dengan sistem e-commerce. Oleh karena itu,
disarankan agar pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan pengrajin
dapat mengelola toko online dengan baik. Selain itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan
infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang lebih stabil, agar pengrajin dapat
memanfaatkan platform dengan maksimal. Kolaborasi dengan platform e-commerce besar
seperti Tokopedia atau Shopee juga dapat membuka peluang pasar yang lebih luas bagi produk
kerajinan rotan Desa Jabiren.
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